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Abstrak  
Pertumbuhan ekonomi ad lalah peninglkatan nilai dlan kuantitas prod luksi barang dlan jasa yang d lihitung oleh suatu 

negara dlalam janglka waktu tertentu, diulkur melalui belberapa indi lkator seperti peninglkatan pendlapatan, penurunan 

ting lkat kemiskinan, dan ber lkurangnya tinglkat pengangguran. Berd lasarkan teori-teori yang ada dan belberapa 

penelitian yang telalh dilakukan, pertumbu lhan ekonomi umumnya ber lkaitan dlengan beberapa faktor seperti 

kualitas sumber daya manusia,  pengangguran, dan kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

d lampak tinglkat pengangguran d lan kemislkinan terlhadap pertumlbuhan elkonomi di Provinsi Lampung selama 

periode 2017-2023. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana kedua faktor tersebut 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan data sekunder yang 

diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS). Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis regresi linear 

berganda data panel dengan Fixed Effect Model (FEM) menggunakan Eviews. Hasil penelitian menunjukkan 

secara parsial, variable kemiskinan berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi; sedangkan 

variable pengangguran mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, 

secara simultan ada pengaruh antara kemiskinan dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi. Implikasi 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengentasan kemiskinan harus menjadi prioritas utama dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, sementara peran sektor informal dan kewirausahaan dapat menjadi strategi adaptif untuk 

mengelola dampak negatif pengangguran. 

 

Keywords:  Kemiskinan; Pengangguran; Pertumbuhan Ekonomi 

 

Abstract 

Economic growth is the increase in the value and quantity of goods and services produced by a country 

within a certain period, measured through several indicators such as rising income, decreasing poverty 

rates, and declining unemployment levels. Based on existing theories and several previous studies, 

economic growth is generally associated with factors such as the quality of human resources, 

unemployment, and poverty. This study aims to analyze the impact of unemployment and poverty levels 

on economic growth in Lampung Province during the period of 2017–2023. The main focus of this 

research is to understand how these two factors influence economic growth. The method used is 

quantitative, utilizing secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS). The data 

analysis technique employed is multiple linear regression using panel data with the Fixed Effect Model 

(FEM), conducted through EViews software. The results show that, partially, the poverty variable has 

a significant negative effect on economic growth, while the unemployment variable has a significant 

positive effect on economic growth. Meanwhile, simultaneously, both poverty and unemployment have 

a significant influence on economic growth. The implication of this study suggests that poverty 

alleviation should be a top priority in promoting economic growth, while the informal sector and 

entrepreneurship may serve as adaptive strategies to mitigate the negative impacts of unemployment. 
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PENDAHULUAN   
Provinsi Lampung, yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatra, Indonesia, memiliki peran 

yang signifikan dalam kontribusi ekonomi nasional dlengan potensi sumlber dlaya alam yang melimpah 

dan juga letak wilayahnya yang strategis menghubungkan antara Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera. 

Sebagai wilayah yang terus mengalami perkembangan, pemalhaman mendalam tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi menjadi sangat penting bagi pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Pembangunan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan, tapi juga pada meningkatnya 

kesejahteraan, keamanan, dan keadilan. Selain itu, pembangunan juga menekankan peningkatan kualitas 

dari semua sumlber dlaya, yaitu baik sumlber dlaya manusia maupun sumlber dlaya alam (Imanto, et al., 

2020). Di Provinsi Lampung, pertumbuhan ekonomi pada 7 tahun terakhir menunjukan pertumbuhan 

yang baik, seperti padla talbel berilkut. 

 

 
Gambar 1. Data Tingkat Pertumlbuhan Elkonomi Provlinsi Lampung Talhun 2017-2023 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan grafik diatas, pertumbuhan ekonomi di Provilnsi Lamlpung mengallami 

pertumbuhan dli setliap talhunnya. Pertumbuhan tertinggi terjadli dli talhun 2019 dengan angka sebesar 

5,27%. Angka ini sedikit lebih baik dibandingkan tahun 2018. Salalh saltu indlikator kelberhasilan 

pemlbangunan ekonomi adlalah pertumlbuhan elkonomi. Pertumlbuhan elkonomi adlalah peninglkatan nillai 

dlan kuantlitas prodluksi lbarang dlan jlasa yalng dlihitung olleh sualtu negarla dlalam janglka walktu telrtentu, 

dliukur mellalui belberapa indlikator sepertli penlingkatan pendlapatan naslional, pendlapatan per lkapita, selrta 

penulrunan tinglkat kemislkinan (Agustina et al., 2024). Pertumlbuhan elkonomi adlalah peningkatan 

pendlapatan naslional dlalam periodle terltentu, seperti dlalam slatu talhun teralkhir. Pertumlbuhan elkonomi 

mencerminkan peninglkatan kalpasitas prodluksi dlan jlasa dlalam janglka walktu telrtentu (Rapana & 

Sukarno, 2017). Pertumlbuhan elkonomi juga dapat diartikan sebagai perubahan aktivitas elkonomi yang 

meningkatkan prodluksi balrang dlan jlasa dlalam masyaralkat (Sulkirno, 2013). Perelkonomian suatlu negalra 

dlapat dlikatakan berlkembang altau tidlak dlengan cara melihat tinglkat penlgangguran serta ketimpangan 

dalam dlistribusi pendlapatan yalng dliterima olleh malsyarakat dli nelgara tersebut (Imanto et al., 2020). Jika 

sulatu nelgara tidlak dlapat meninglkatkan pertumbulhan elkonominya, malka alkan timbul masalalh elkonomi 

dlan soslial balru, sepertli tlingginya tlingkat kemilskinan.  

Kemislkinan adlalah masalalh pemlbangunan yalng dlapat terjadli dli malna sajla, bailk dli nelgara majlu 

maulpun berlkembang. KKemislkinan adlalah sulatu kondlisi dli malna masyaralkat bellum berpartisilpasi dlalam 

prloses perulbahan kalrena tidlak memilliki kemamlpuan untulk memanfaatlkan keunltungan, baik dlari segli 

kuallitas maulpun dlalam pemillihan falktor prodluksi (Subandi, 2011). Kemilskinan juga dliartikan selbagai 

keadlaan dli malna individu atau pendudulk tidalk mampu memenulhi kelbutuhan selhari-hlari merelka 

(Maulana et al., 2022). Sallatang, mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidlak culkupan penerlimaan 

pendlapatan dlan kepemililkan kelkayaan material, talnpa mellupakan standlar atlau ulkuran fisiologis, 

psikiatrik, dlan sosiall (Hermanita, 2013). Kemiskinan juga mencakup kekurangan dalam memenuhi 

kebutuhan sosial, seperti ketergantungan, serta ketidakmampuan untuk berkontribusi dalam kehidupan 

masyarakat yang seharusnya (Khomsan, 2015). Ada beberapa falktor yalng mempengarulhi tinglkat  

kemislkinan, dli antaranya adlalah pertumbuhan populasi yalng cepat, tingkat pengangguran, dan 

rendahnya tingkat pendidikan (Abdussamad, 2023).  

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia menyebabkan negara ini semakin terpuruk dalam 

kondisi ekonomi yang belum stabil. Pendlapatan yalng rendah, dlitambah dlengan belban ketergantungan 

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol.8, No.4, Sept-Okt 2025 (530-538)  DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v8i5.52548 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index  Copyright © pada Penulis  

532 

yalng tlinggi, memlbuat banyak orang hidlup dli bawalh garlis kemislkinan. Tingkat pengangguran yang 

tinggi juga berpengaruh pada masalah ini, karena penghasilan dari pekerjaan yang ada sering kali tidak 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan juga sangat berpengaruh 

terhadlap  pertumlbuhan elkonomi, kalrena pastlinya dliperlukan tenlaga kelrja yalng memilliki keterampilan 

dan pengetahuan yang memadai (Abdussamad, 2023). Sebagai akibat dari kemiskinan, sulit bagi 

masyarakat untuk mencapai kesejahteraan. Definisi lain mengatakan bahwa kemislkinan adalalh situasi 

dli mana sesleorang tidalk mamplu memenulhi halk-halk dlasar (Challid & Yusuf, 2014). Hak-hak dasar yang 

umumnya diakui mencakup penuhnya kebutulhan alkan palngan, keselhatan, pendildikan, pelkerjaan, 

perumalhan, alir bersilh, sumlber dlaya allam, rasa aman dlari perllakuan atlau alncaman tilndak kelkerasan, 

slerta halk berpartlisipasi dlalam kelhidupan soslial politilk (Imanto et al., 2020). Presentase kemiskinan di 

Provlinsi Lampung selama kurun waktu 7 talhun teralkhir menunjukkan data yang flluktuatif. Berdlasarkan 

dlata dlari Badlan Puslat Statlistik (BPS) Provlinsi Lamlpung, pada talhun 2021 kemiskinan mencapai angka 

12,62%. Angka ini mengalami kenaikan sebesar 0,28% dibanding tahun sebelumnya yaitu 12,34%. 

Angka kemiskinan tersebut telah menimbulkan banyak permasalahan sosial, salah satunya adalah 

penglangguran.  

Pengalngguran adlalah indlividu yalng tidlak memililki pelkerjaan, sedlang mencarli pelkerjaan, atau 

salat ilni sedlang mengikuti pelatihan untulk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja (Putri, 2023) . 

Pengangguran terjadi karena peningkatan anglkatan kerja yang tidlak seilmbang dlengan ketersedliaan 

llapangan kerjla yang culkup dlan penyerapan tlenaga kerlja yalng relatif rendah. Inli dilsebabkan olleh 

pertumlbuhan laplangan kerjla yalng tidlak culkup untulk menamlpung tenalga klerja. Tinglkat penglangguran 

merujuk pada persenltase jumlalh penlgangguran telrbuka terlhadap total anglkatan kelrja (Amelia et al., 

2024). Peran tenaga kerja dalam pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada kualitas individu. Teori 

Kapital Manusia menjelaskan bahwa seseorang dapat meningkatkan pendapatannya dengan 

mendapatkan pendidikan yang lebih baik (Hendriani et al., 2013). Berdlasarkan dlata Badlan Puslat Statistilk 

(BlPS) Provinsli Lamlpung, presentalse tlingkat pengangguran mengallami flulktuasi. Tlingkat pengangguran 

dli Provlinsi Lamlpung padla talhun 2020 tercaltat selbesar 4,67%. Namun, pada tahun 2021, angka tersebut 

meningkat menjadi 4,69%, naik sebesar 0,02% dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan ini 

menunjukkan jumlah penduduk yang menganggur berkontribusi pada peningkatan tingkat kemiskinan, 

yalng padla dasarnya alkan berdlampak negatif terlhadap kualiltas hidlup masyaralkat. 

Pengangguran dan kemiskinan dapat memengaruhi pertumlbuhan elkonomi sulatu neglara,  karena 

pertumlbuhan elkonomi merupakan indikator pentling untuk menillai klinerja ekonomi yalng tellah 

dilakukan (Putri, 2023). Menurut Sulkirno (2006) pengangguraln adalalh orang yalng telah terdaftar 

sebagai bagian dari anglkatan kerlja dan seclara alktif sedlang mencarli pelkerjaan padla sualtu tinglkat tertlentu, 

namlun bellum berhasil mendapatkan pelkerjaan yalng dliinginkannya. Pengangguran ini muncul karlena 

pertumlbuhan lolwongan pelkerjaan tidalk sebandling dlengan penlinglkatan jumllah telnaga kerjla (Sukirno, 

2013). Hal ini mengakibatkan individu tidak mampu memenulhi kelbutuhan selhari-hlari karlena tidalk 

memilliki penglhasilan dan tentunya akan menghambat pertumbuhan ekonomi (Hariyono, 2024). 

Ekonomi dapat tumbuh ketika ada peningkatan dalam produlksi balrang dlan jlasa. Pertumllbuhan 

elkonomi masyarakat mencerminkan sejaulh malna alktivitas elkonomi dlapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam periode tertentu (Amelia et al., 2024). Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 

mengallami pelrtumbuhan ylang culkup bailk dlari talhun kle talhun. Padahal tingkat kemiskinan dan 

pengangguran menunjukkan angka yang fluktuatif. Secara teori, kemiskinan dan pengangguran 

berbanding terbalik dlengan pertumlbuhan elkonomi. Jilka tingkat kemislkinan dan pengangguran 

meninglkat malka pertumlbuhan elkonomi alkan menlurun. Beglitu julga sebliknya, jika tingkat kemiskinan 

dan pengangguran mengallami penlurunan malka pertumlbuhan elkonomi alkan mengallami peninglkatan.  

Berdasarlkan dlata yalng penelliti perolelh dlari Badlan Pusat Statlistik (BPS), menunjukkan kondisi 

yang sebaliknya. Kemiskinan dan pengangguran mengalami kondisi yang fluktuatif sedangkan 

pertumbuhan ekonomi terus mengalami pertumbuhan. Pada penellitian Novrliansyah (2018) dlengan judlul 

"Pengarulh Plengangguran dlan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Plrovinsi Golrontalo" 

melnyatakan balhwa pelngangguran dlan klemiskinan berlbanding terlbalik terlhadap plertumbuhan elkonomi 

dli Plrovinsi Glorontalo. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Serli Agustina dkk. (2013-2022) 

mengatakan bahwa variable inflasi, tinglkat pelngangguran terlbuka dlan kemisikinlan selcara blersama 

belrpengaruh polsitif terlhadap pelrtumbuhan elkonomi. Oleh karena perbedaan hasil penelitian, peneliti 

tertalrik untulk melalkukan penellitian serupa dlengan menggunakan variable kemislkinan dlan plengangguran 

terbulka selbagai varliable independlen dlan pertumlbuhan elkonomi selbagai varialble dlependen. 
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Penelitian ini dimaksudkan untulk menganallisis dampalk dari kemiskinan dlan pengangguran 

terlhadap pertumlbuhan elkonomi dli Provinsi Lampung periode 20017-2023 dengan menggunakan 

penellitian kuantlitatif selrta menggunalkan dlata selkunder terlkait dlengan tingkat kemiskinan, tinglkat 

pelngangguran terlbuka, dlan pertumlbuhan elkonomi. Dengan demikian,  haslil penellitian ilni dlapat 

memberilkan pemalhaman terlhadap dilnamika elkonomi serlta menjadli tolalk ulkur pelrumusan kelbijakan 

yalng lelbih elfektif dlalam mendlukung perltumbuhan elkonomi ylang blerkelanjutan dli Plrovinsi Llampung. 

 

METODE  

Penel litian i lni menggunalkan metodle kuant litatif yang melibatkan penyajian d lata berupa 

anglka-anglka dlan anallisis statistilk untuk menguji hipotesis. Dalta yalng digunakan diperolelh dlari 

Badlan Pus lat Statisti lk Provilnsi Lam lpung selama ta lhun 2017-2023. Variabel yang diteliti 

mencakup kemiskinan, pengangguran terbuka, dan pertumbuhan ekonomi. Anal lisis dlata dlalam 

penellitian i lni mellibatkan tahap pemilihan model regresi, uj li asumsli kllasik, ujli statistik, termasuk 

ujli hipoteslis yalng terd liri dlari uj li dleterminasi, ujli parslial t dlan ujli simulltan F dengan 

menggunakan alat bantu Eviews versi 10. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  
Uji Pemilihan Model Terbaik 

Uji Clhow 

Uji Chow dilakukan untulk menentulkan manla model regresi yalng palling bailk, CElM altau FElM. 

Jilka nilali prolb Cross-sectlion F < 0,05,  artilnya modlel terpililh yalitu modlel FElM. Selbaliknya, jilka nilali 

prolb Cross-sectlion F > dlari padla allpa 0,05 malka modlel terpililh adlalah CEM (Nabibah & Hanifa , 2022). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Clhow 
     

Effects Test Statistic d.f. Prob. 
     

     

Cross-section F 51.352004 (15,94) 0.0000 

Cross-section Chi-square 248.483434 15 0.0000 
     

     

 Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji chow, dliketahui nillai prob Cross-sectlion F adlalah 0.0000, artlinya lelbih 

keclil dlari padla 0,05 (0.0000 < 0.05) malka modlel yang digunakan adalah modlel FElM. 

 

Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untulk menentulkan model regresi manakalh yalng terpililh, RElM atlau 

FElM. Apalbila nillai prob Cross-sectlion F < 0.05, artinya modlel yang dipilih yaitu modlel FElM. 

Selbaliknya, apalbila nillai prob Cross-sectlion F > 0.05 malka dipilih modlel RElM (Nabibah & Hanifa, 

2022). 

 

Tallbel 2. Hasill Uji Hausman 

  

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai prob Cross-sectilon < 0,05. Malka dlapat 

dlisimpulkan balhwa modlel terpilih yailtu FEM. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

     

     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     

     

Cross-section random 37.716691 2 0.0000 
     

     

Sumber: Data diolah, 2024     
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2023

Observations 112

Mean       0.000000

Median  -0.019648

Maximum  2.739036

Minimum -2.957949

Std. Dev.   0.986007

Skewness  -0.148630

Kurtosis   3.430493

Jarque-Bera  1.277211

Probability  0.528028 

 
Berdasarlkan outlput dliatas, dliketahui nillai prolbability selbesar 0,52. Berdasarkan syarat uji normalitas 

yaitu nilai probability > 0,05, malka dlapat dlisimpulkan balhwa dlata penelitilan ilni berdlistribusi nolrmal.  

 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas digunalkan untulk mengetalhui apalkah antar varialbel belbas dlalam 

persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. Jilka nlilai tollerance lelbih belsar dlari (>) 0,10 malka 

tidalk adla multlikolinearitas. Akan tetapi, jilka nillai tolllerance kullrang dlari (<) 0,10 malka adla 

mulltikolinearitas (Dewantoro & Rizky, 2019). Berikut hasil uji asumsi klasik multikolinearitas 
Tabel 4. Hasil Uji Multilkolinearitas 

 ABS_X1 COS_X2 

ABS_X1 1.000000 0.258466 

COS_X2 0.258466 1.000000 

Sumlber: Data diolalh, 2024 

Berdasarlkan hasil output dliatas, diketahui bahwa nillai tolerance diantara variable independen > 

0,10. Dengaln dlemikian dlapat dlisimpulkan balhwa dliantara varialble indlependen terselbut tidlak terjadli 

multilkolinearitas. 

 

Uji Heteroslkedastisitas 

Heteroslkedastisitas merupalkan salalh saltu falktor yalng menyelbabkan modlel reglresi llinier tidlak 

eflisien dlan alkurat, dlan jluga mengakibatlkan pelnggunaan metodle kemungllkinan malksimum dlalam 

mengestlimasi paramleter (koeflisien) relgresi alkan telrganggu (Riansyah, 2012). Berilkut talbel hasill ujli 

heteroslkedastisitas. 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 Sumlber: Data dliolah, 2024 

Berdasarkan output diatas, diperoleh nillai prolbabilitas > 0,05. Jadi dlapat dlisimpulkan balhwa 

data tidlak terjadli heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorellasi   

Suatu modlel regresli dlikatakan terlkena autolkorelasi, jilka diltemukan adlanya korellasi anltara 

kesallahan penglgangu padla perliode t dlengan kesallahan padla periodle t - 1 (periodle selbelumnya). Berikut 

adalah hasil dari uji autokorelasi. Autokorelasi positif terjadi ketika anglka D-W dlibawah -2. Jilka anglka 

D-W dliantara -2 sampali +2 berartli tidlak adla autolkorelasi. Sedangkan autokorelasi negative terjadi ketika 

angka D-W diatas +2 (Santoso, 2010). 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     

C -0.072685 0.463147 -0.156938 0.8756 

X1 0.033661 0.034573 0.973625 0.3327 

X2 0.076824 0.048180 1.594533 0.1142 
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Table 6. Hasil Uji Autolkorelasi 

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     R-squared 0.192390     Mean dependent var 0.646367 

Adjusted R-squared 0.046333     S.D. dependent var 0.309822 

S.E. of regression 0.302559     Akaike info criterion 0.593146 

Sum squared resid 8.604966     Schwarz criterion 1.030048 

Log likelihood -15.21619     Hannan-Quinn criter. 0.770411 

F-statistic 1.317229     Durbin-Watson stat 1.782249 

Prob(F-statistic) 0.199182    

     
     Sumlber: Data dilolah, 2024 

Berdasarlkan hasill output dliatas, dliketahui balhwa nillai D-W selbesar 1,78 atau beradla 

dliantara -2 sampali +2. Jadli, dlapat dikatakan balhwa data tidlak terjadli autolkorelasi. 

 

Uji Statistilk 

Ujli statistilk adlalah telknik formall yalng menggunalkan dlistribusi prolbabilitas untulk memlbuat 

kepultusan kuantlitatif tenltang prolses altau beberapa prolses. Tujluannya adlalah untulk menentulkan apalkah 

adla culkup bulkti untulk menollak dlugaan altau hilpotesis tenltang prolses terselbut. 
Tabel 7. Hasil Uji Statistik 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 88.11260 1.640159 53.72198 0.0000 

X1 -1.760617 0.122434 -14.38009 0.0000 

X2 0.682242 0.170620 3.998608 0.0001 

     
     R-squared 0.938214     Mean dependent var 69.86438 

Adjusted R-squared 0.927040     S.D. dependent var 3.966752 

S.E. of regression 1.071464     Akaike info criterion 3.122153 

Sum squared resid 107.9153     Schwarz criterion 3.559055 

Log likelihood -156.8406     Hannan-Quinn criter. 3.299418 

F-statistic 83.96359     Durbin-Watson stat 1.145522 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     Sumlber: Data dliolah, 2024 

Berdasarlkan hasill output dliatas, malka dapat dibentuk perslamaan regresli selbagai berilkut: 

Ŷ= 88,1126011136 – 1.76061689843 X1 + 0,682241949535 X2 + e 

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpetasi sebagai berikut. 

a) Nilai konstanta sebesar 88,11 memiliki arti apabila variabel kemiskinan dan pengangguran bernilai 

0, maka pertumbuhan ekonomi menunjukkan angka 88,11 

b) Nilai koefisien variabel kemiskinan sebesar -1,76 berarti jika angka kemiskinan meningkat 1%, 

maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami penurunan sebesar 1,76 % 

c) Nilai koefisien variabel pengangguran terbuka sebesar 0,68 berarti jika angka pengangguran terbuka 

meningkat sebesar 1%, pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 0,68%. 

 

Uj li Hlipotesis 

Uj li Parslial (Ujli t) 

Berdlasarkan haslil ujli statlistik mengunalkan regresli dlata panell dlengan Flixed Eflfect Mlodel (FElM) 

yang telah dilakukan, malka dapat disimpulkan selbagai berlikut: 

a. Pengaruh tinglkat kemislkinan terlhadap pertumlbuhan elkonomi memililki nillai probalbilitas selbesar 

0,0000 < 0,05 dlengan nlilai koeflisien negatif. Jadi, dlapat dlisimpulkan balhwa tlingkat kemislkinan 

berpengarulh negatif dan slignifikan terlhadap pertumlbuhan elkonomi. 
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b. Pengarulh tingkat pengalngguran terbuka terlhadap pertumbulhan elkonomi memililki nillai prolbabilitas 

selbesar 0,0001 < 0,05 denglan nlilai koeflisien positilf. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka berpengarulh poslitif dlan silgnifikan terlhadap pertumlbuhan elkonomi. 

 

Uj li Simulltan (Ujli F) 

Darli hasill ujli statistilk yang telah dilakukan mengunakan regresli dlata panell dlengan Flixed Elffect 

Modlel (FEM), diperoleh nlilai Prolb (F-statlistic) < 0,05, malka H0 dlitolak dlan Hl1 dliterima. Jadli, dlapat 

dlisimpulkan balhwa varialble kemislkinan dlan penglangguran berpengarulh slignifikan terlhadap variable 

pertumlbuhan elkonomi secara bersama-sama (simultan).  

 

Uj li Koefisilen Determlinasi 

Berdlasarkan haslil ollah ujli statistik yang telah dilakukan mengunakan regrlesi dlata panell dengan 

Flixed Eflfect Model (FEM), dliperoleh nlilai R-squalred selbesar 0,93. Hal ini menunjulkkan balhwa variable 

tlingkat pertumbuhan ekonomi dlipengaruhi olleh kemiskinan dan penglangguran sebesar 93%. Sedangkan 

sisanya sebesar 7% dilpengaruhi olleh varliable llain yalng tlidak dliteliti dlalam peneliltian. 

 

Pengaruh Kemiskinan Ter lhadap Pertumlbuhan Elkonomi di Provinsi Lamlpung 

Berdlasarkan hasill penellitian yalng telah dlilakukan mengunakan regresli dlata panell dlengan Flixed 

Eflfect Modlel (FEM), varialbel kemislkinan memberikan pengaruh negatilf dlan slignifikan terlhadap 

pertumlbuhan elkonomi dli Provilnsi Lamlpung talhun 2017-2023. Hasill ilni sesuali dlengan hlipotesis 

penellitian yalng menyatalkan balhwa kemiskinan berpengarulh negatlif signlifikan terlhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasill ilni serupa dlengan hasill penelitian yang dlilakukan olleh Novriansyah (2018) yalng 

menyimpulkan balhwa kemisikinan berbanding terbalik dengan pertumlbuhan elkonomi dli Provilnsi 

Gorontallo.  

Kemislkinan berdlampak pada pertumlbuhan elkonomi kalrena rendahnya pendapatan masyarakat 

mengurangi kemampuan mereka untuk membeli dan mengonsumsi. Alkibatnya, permlintaan terlhadap 

balrang dlan jlasa mlenurun, ylang dapat memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Para ekonom, termasuk Simon Kuznets, juga berpendapat bahwa dalam jangka panjang, ketimpangan 

ekonomi yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan. Ketika ketimpangan dan kemiskinan meningkat, 

dlaya belli masyaralkat menlurun, yang padla alkhirnya alkan melngurangi pelrmintaan balrang dlan jlasa. 

Penurunan permintaan ini memperlambat aktivitas ekonomi dan menghalangi investasi serta inovasi 

yang diperlukan untuk mendorong pertumbulhan elkonomi. 

 

Pengarulh Pengangguran Ter lhadap Pertumlbuhan Elkonomi Dli Provlinsi Lampung 

Berdasarlkan hasill penelitian yalng tellah dillakukan mengunakan regresli dlata panell dlengan Filxed 

Elffect Modlel (FEM), variabel pengangguran memberikan pengarulh posiltif dan slignifikan terlhadap 

pelrtumbuhan elkonomi dli Prlovinsi Lamlpung padla talhun 2017-2023. Hasill penellitian ilni tidalk sesuali 

dlengan hlipotesis penellitian yang menyatakan balhwa penganggluran berpengarulh negatif  signlifikan 

terlhadap pertumlbuhan elkonomi. Hlasil seperti ilni juga diperoleh dari hasill penellitian yalng dilakulkan 

olleh Serli Agustina dlkk. (2013-2022) yalng menyimpulkan balhwa pengangguran terbuka berpengarulh 

positif terlhadap pertumbulhan elkonomi.  

Meninglkatnya pertumlbuhan elkonomi malka alkan mengurangli tinglkat pengalngguran. Tetapi 

pada hasil penelitian ini, pengangguran dan pertumbuhan mempunyai hubungan yalng positif. Artinya 

pengangguran yang bertambah justru meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini bisa saja terjadi 

karena orang yang menganggur mungkin menggunakan waktu mereka untuk berinovasi atau mendirikan 

usaha baru, yang bisa memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain faktor-faktor 

tersebut, ada juga jenis pengangguran yang menurut para ahli tidak mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, yaitu pengangguran sukarela. Pengangguran sukarela terjadi ketika individu memilih untuk 

tidak bekerja karena alasan pribadi atau finansial, meskipun ada pekerjaan yang tersedia. Situasi ini 

tidak akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi, karena meskipun mereka menganggur, mereka tetap 

memiliki aset dan ualng yalng culkup untulk memenulhi kelbutuhan hidlup selhari-harli. 

 

Pengaruh Kemiskinan dan Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarlkan hasill ujli F yalng tellah dlilakukan terlkait dlengan plengaruh kemiskinan dan 

penaglangguran terlbuka terlhadap pertumlbuhan elkonomi dli Provlinsi Lamplung Talhun 2017-2023 
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menunjukkan bahwa nilai probabilitas < 0,05 yalng menunjulkkan balhwa Hla dliterima dlan Hlo ditolalk, 

selhingga dlapat dlikatakan balhwa seclara silmulthan berlsama varialble kemiskinan dan pengalngguran 

terlbuka memilliki pengarulh signlifikan terlhadap kemislkinan dli Provlinsi Lampung periodle Talhun 2017-

2023. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Rahmat Imanto dkk. (2016-2019) yang menyatakan bahwa 

variable kemiskinan dan pengangguran secara simultan nerpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kemiskinan dan penganggluran memililki dampak signifilkan terhadlap pertumbulhan elkonomi 

karena keduanya menurunkan produktivitas dlan dlaya belli masyaralkat, yang mengurangi permilntaan 

balrang dlan jlasa. Selain itu, keduanya juga meningkatkan beban sosial dan anggaran pemerintah untuk 

bantuan sosial, sehingga mengurangi dana yang dapat dialokasikan untuk investasi. Ketersediaan 

sumber daya manusia dipengaruhi karena kurangnya akses ke fasilitas pendidikan dan kesehatan, 

sehingga memperlambat kemampuan berinovasi dan kompetisi ekonomi. Akhirnya, kemiskinan dan 

pengangguran menciptakan ketidakstabilan sosial yang nantinya dapat memperlambat pertumlbuhan 

elkonomi. 

 

SIMPULAN  
Berdlasarkan hasill anallisis dlan pemlbahasan yallng tellah dlilakukan dlapat dlisimpulkan bahwa 

klemiskinan mlemiliki plengaruh nlegatif slignifikan terlhadap pertumlbuhan elkonomi sedangkan 

pelngangguran menunjukkan pengaruh positif slignifikan terlhadap pertumlbuhan elkonomi. Olleh kalrena 

iltu, disinilah peran pemerlintah diperlukan untulk menekan tingkat kemiskinan. Untuk mengurangi 

tingkat kemiskinan, pemerintah dapat menerapkan beberapa langkah strategis. Pertama, meningkatkan 

akses pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi masyarakat. Kedua, mendorong penciptaan lapangan 

kerja dengan memberlikan dlukungan kepadla selktor usaha kecill dlan mlenengah (UlKM). Ketiga, 

menyalurkan bantuan sosial secara tepat kepada mereka yang membutuhkan. Sellain iltu, plemerintah jluga 

plerlu mlenjaga kestlabilan hlarga barang pokok dan memprioritaskan pembangunan infrastruktur di 

daerah-daerah yang kurang berkembang. Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan peluang 

ekonomi dan kesempatan kerja di wilayah tersebut. Dengan melaksanakan kebijakan-kebijakan ini 

secara efektif, diharapkan masyarakat berpenghasilan rendah dapat memperoleh pendapatan yang lebih 

konsisten dan mlemiliki pelluang llebih blesar ulntuk kleluar dlari kemislkinan 
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